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Abstract

Bacteria are microorganisms that can cause various diseases in humans and animals, as well as
play a significant role in food safety concerns. One of the most frequently encountered bacterial
genera is Staphylococcus sp., which naturally exists as normal flora on the skin and mucous
membranes of the digestive and respiratory systems. However, under certain conditions, these
bacteria can become pathogenic and lead to infections. Additionally, Staphylococcus species
are often found in food products such as meat and milk, posing potential public health risks.
This study aims to identify Staphylococcus sp. species from isolates stored at the Veterinary
Public Health Laboratory, Faculty of Veterinary Medicine, Udayana University. The isolates
were obtained from the tonsils of healthy Landrace piglets aged 2—-3 months, collected from
Sangeh, Selat, and Taman Giri in Badung Regency, Bali Province. The research methodology
included isolate cultivation, primary identification tests such as Gram staining and the catalase
test, followed by biochemical tests, including the coagulase test and mannitol salt agar (MSA)
test. The identification results revealed that out of 40 Staphylococcus sp. isolates examined, 22
isolates were identified as Staphylococcus aureus, 10 isolates as Staphylococcus epidermidis,
and 8 isolates as Staphylococcus saprophyticus. These findings indicate that Staphylococcus
aureus was the predominant species in the tested samples. Due to its pathogenic potential,
continuous surveillance of Staphylococcus in animals and animal-derived products is essential
to mitigate the risk of transmission to humans. Implementing stringent hygiene and sanitation
measures in the handling and processing of animal products is recommended to minimize
bacterial contamination.
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Abstrak

Bakteri merupakan mikroorganisme yang dapat menyebabkan berbagai penyakit pada manusia
dan hewan, serta berperan dalam masalah keamanan pangan. Salah satu bakteri yang sering
ditemukan adalah Staphylococcus sp., yang secara alami merupakan flora normal pada kulit
dan membran mukosa sistem pencernaan serta pernapasan. Namun, dalam kondisi tertentu,
bakteri ini dapat menjadi patogen dan menyebabkan infeksi. Selain itu, Staphylococcus juga
sering ditemukan pada produk pangan seperti daging dan susu, sehingga berpotensi
menimbulkan masalah kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis
Staphylococcus sp. dari isolat yang tersimpan di Laboratorium Kesehatan Masyarakat
Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana. Isolat yang diteliti berasal tonsil
anak babi Landrace sehat berumur 2-3 bulan yang diperoleh dari daerah Sangeh, Selat, dan
Taman Giri di Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Metode penelitian meliputi kultivasi isolat,
uji primer berupa pewarnaan Gram dan uji katalase, serta uji biokimia berupa uji koagulase
dan mannitol salt agar (MSA). Hasil identifikasi menunjukkan bahwa dari 40 isolat
Staphylococcus sp. yang diuji, sebanyak 22 isolat teridentifikasi sebagai Staphylococcus
aureus, 10 isolat sebagai Staphylococcus epidermidis, dan 8 isolat sebagai Staphylococcus
saprophyticus. Hasil ini menunjukkan bahwa Staphylococcus aureus merupakan spesies yang
paling dominan dalam sampel yang diuji. Oleh karena itu, diperlukan pemantauan lebih lanjut
terhadap keberadaan Staphylococcus pada hewan dan produk hewani untuk mencegah risiko
penularan ke manusia.

Kata kunci: isolat, Staphylococcus sp., tonsil babi, uji biokimia
PENDAHULUAN

Bakteri adalah mikroorganisme yang dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan pada
manusia dan hewan serta berperan sebagai agen utama dalam penyakit infeksi. Jenis bakteri
yang menginfeksi tubuh bervariasi tergantung pada organ atau lokasi target (Safika et al.,
2023). Beberapa organ yang rentan terhadap infeksi bakteri meliputi saluran pencernaan,
saluran pernapasan, serta kulit dan jaringan lunak. Selain dampak terhadap kesehatan,
keberadaan bakteri juga berpotensi mengancam keamanan pangan, misalnya dengan
menyebabkan penurunan produksi susu (Dewi, 2013), atau kontaminasi produk daging babi
yang dapat menimbulkan penyakit bagi konsumen (Wardani et al., 2023).

Infeksi bakteri yang menyerang hewan, termasuk babi, dapat disebabkan oleh berbagai jenis
bakteri patogen, salah satunya adalah Staphylococcus sp. Staphylococcus adalah bakteri Gram
positif berbentuk kokus yang secara alami ditemukan sebagai flora normal pada kulit dan
membran mukosa alat pencernaan serta pernapasan (Purwanti et al., 2018). Namun, dalam
kondisi tertentu, bakteri ini dapat menjadi patogen dan menyebabkan berbagai penyakit, seperti
mastitis, abses, synovitis purulenta, dermatitis, endometritis, serta infeksi saluran kemih (Goétz
et al., 2006). Pada babi, Staphylococcus sp. juga diketahui sebagai salah satu penyebab porcine
respiratory disease complex (PRDC) (Paramita et al., 2020) serta Greasy Pig Disease, suatu
infeksi kulit eksudatif yang menyerang anak babi (Chen et al., 2007;Schwarz et al., 2021).
Selain itu, Staphylococcus aureus yang ditemukan pada saluran pencernaan babi berpotensi
menyebabkan penyakit dan jika terkonsumsi dapat menimbulkan penyakit bagi manusia
(Wardani et al., 2023)

Identifikasi Staphylococcus sp. dapat dilakukan melalui berbagai metode, salah satunya adalah
pengujian menggunakan media Mannitol Salt Agar (MSA). MSA berfungsi sebagai media
selektif dan diferensial yang memungkinkan pertumbuhan spesifik Staphylococcus serta
membedakan spesies berdasarkan kemampuannya dalam memfermentasi mannitol (Sharp dan
Searcy, 2006). Pada penelitian sebelumnya, beberapa isolat bakteri dari tonsil babi telah
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diidentifikasi sebagai Staphylococcus sp., tetapi spesies spesifiknya belum dapat ditentukan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi isolat Staphylococcus sp. dari
tonsil babi berdasarkan karakteristik pertumbuhan pada media MSA. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih rinci mengenai spesies Staphylococcus
yang ditemukan serta kontribusinya terhadap kesehatan hewan dan manusia.

METODE PENELITIAN
Kelaikan Etik Hewan Coba

Tidak memerlukan kelayakan etik hewan karena dalam penelitian ini menggunakan sampel
isolat yang berada di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner Fakultas Kedokteran
Hewan Unniversitas Udayana, tanpa melakukan intervensi terhadap hewan.

Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan 40 isolat presumtif Staphylococcus sp. yang berasal dari tonsil
anak babi Landrace sehat berumur 2-3 bulan, yang diperoleh dari daerah Sangeh, Selat dan
Taman Giri di kabupaten Badung, provinsi Bali. Isolat tersebut telah tersimpan dalam gliserol
30% selama 8 bulan pada suhu -20°C di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner,
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Udayana. Sebelum dilakukan identifikasi, isolat
ditanam pada media blood agar, nutrient agar, dan brain heart infusion broth (BHIB),
kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Koloni yang tumbuh selanjutnya
diidentifikasi melalui uji pewarnaan Gram, uji katalase, uji koagulase, dan uji Mannitol Salt
Agar (MSA).

Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan kajian observasional laboratorium, dimana data yang
diperoleh akan disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel. Penelitian ini menggunakan
isolat bakteri presumtif Staphylococcus sp. asal anak babi berumur 2-3 bulan yang tersimpan
di dalam gliserol 30% pada suhu -20°C. Isolat tersebut ditanam pada media blood agar dengan
cara mengambil isolat dari gliserol menggunakan ose, kemudian diusap dengan metode streak
pada media blood agar. Media yang telah diinokulasikan diinkubasikan pada suhu 37°C selama
24 jam. Hasil pertumbuhan koloni bakteri Staphylococcus setelah 24 jam ditandai dengan
koloni berwarna putih, cembung, dan berukuran kecil, sedangkan setelah 48 jam koloni
berubah menjadi putih kekuningan, cembung, dan berukuran sedang (Krihariyani et al., 2016).

Selanjutnya, isolat yang telah tumbuh pada media blood agar dipindahkan ke media nutrient
agar menggunakan ose dan diusap dengan metode streak, kemudian diinkubasikan pada suhu
37°C selama 24 jam. Untuk menumbuhkan bakteri dalam media brain heart infusion broth
(BHIB), isolat yang telah tumbuh pada nutrient agar diambil menggunakan ose, lalu
dicelupkan ke dalam media BHIB. Setelah itu, media dihomogenkan menggunakan vortex
mixer dan diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam.

Pewarnaan Gram bertujuan untuk mengamati morfologi sel Staphylococcus dan mengetahui
kemurnian isolat bakteri. Pewarnaan dilakukan dengan membuat ulasan preparat yang telah
difiksasi di atas kaca objek. Gram dilakukan dengan membuat ulasan preparat yang telah
difiksasi diatas kaca objek. Setelah kering, preparat diberi pewarnaan dengan meneteskan
kristal violet 2% selama 1 menit, kemudian dicuci dengan air mengalir. Setelah itu, preparat
ditetesi lugol selama 1 menit, lalu dicuci kembali dengan air mengalir. Langkah selanjutnya
adalah meneteskan alkohol selama 1 menit, kemudian dibilas dengan air mengalir, serta
mewarnai preparat dengan safranin selama 30 detik sebelum dicuci kembali. Preparat yang
telah diwarnai diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 1000x menggunakan minyak
emersi untuk melihat hasil pewarnaan (Suardana et al., 2021).
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Uji katalase digunakan untuk membedakan genus Staphylococcus sp. dan Streptococcus sp.
(Purnamasari et al., 2023). Uji ini dilakukan dengan mengambil 20 pl bakteri yang telah
ditumbuhkan dalam BHIB berumur 1-2 hari, lalu dipindahkan ke kaca objek menggunakan
mikropipet. Setelah itu, bakteri ditetesi dengan larutan hidrogen peroksida (H20:) 3% dan
dihomogenkan. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya gelembung gas (O:) akibat
aktivitas enzim katalase yang dimiliki oleh Staphylococcus sp. Hasil negatif ditandai dengan
tidak adanya gelembung udara.

Uji koagulase bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya enzim koagulase yang dihasilkan oleh
Staphylococcus sp. (Purnamasari et al., 2023) serta membedakan bakteri Staphylococcus
aureus dari spesies Staphylococcus lainnya (Jiwintarum et al., 2015). Uji ini dilakukan dengan
metode slide test. Prosedur uji dilakukan dengan meneteskan akuades atau NaCl fisiologis steril
pada kaca objek, kemudian isolat bakteri dari nutrient agar diambil menggunakan ose dan
disuspensikan dalam larutan tersebut. Selanjutnya, setetes plasma darah ditambahkan ke dalam
isolat, lalu dicampur menggunakan ose dan digoyangkan perlahan. Hasil positif ditandai
dengan terbentuknya endapan atau gumpalan dalam waktu 2—3 menit, sedangkan hasil negatif
tidak menunjukkan adanya endapan atau gumpalan.

Uji Mannitol salt agar (MSA) merupakan metode yang digunakan untuk membedakan spesies
Staphylococcus, terutama S. aureus, S. epidermidis, dan S. saprophyticus (Karimela et al.,
2018). Media MSA bersifat selektif dan media diferensial (Sharp dan Searcy, 2006). Di mana
koloni yang tumbuh pada media ini umumnya berasal dari genus Staphylococcus sp. (Karimela
et al., 2018). Uji ini dilakukan dengan mengambil koloni bakteri dari media blood agar,
kemudian dioleskan dengan metode streak pada media MSA, lalu diinkubasikan pada suhu
37°C selama 24 jam. Hasil positif fermentasi ditandai dengan perubahan warna medium dari
merah menjadi kuning, seperti yang ditunjukkan oleh Staphylococcus aureus, yang mampu
memfermentasi mannitol (Khairullah et al., 2023). Sebaliknya, Staphylococcus epidermidis
tidak dapat memfermentasi mannitol sehingga tidak terjadi perubahan warna medium
(Karimela et al., 2018). S. saprophyticus ditandai dengan koloni bakteri berwarna kuning
berukuran kecil, menghasilkan zona kuning yang terbatas (kecil) di sekitar koloni (Abdilah dan
Kurniawan, 2022).Dengan demikian, uji ini dapat digunakan sebagai indikator untuk
membedakan spesies dalam genus Staphylococcus (Rahmi et al., 2015).

Metode Koleksi Data

Metode koleksi data dalam penelitian ini dilakukan melalui serangkaian uji laboratorium untuk
mengidentifikasi isolat bakteri Staphylococcus sp. asal tonsil anak babi. Data dikumpulkan
berdasarkan hasil observasi terhadap karakteristik pertumbuhan bakteri pada berbagai media
serta hasil dari uji yang dilakukan.

Proses pengumpulan data diawali dengan menumbuhkan isolat bakteri yang telah disimpan
dalam gliserol 30% pada suhu -20°C. Isolat ditanam pada media blood agar dengan metode
streak menggunakan ose steril, kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. Data
pertumbuhan bakteri pada media blood agar dicatat berdasarkan karakteristik koloni, seperti
warna, bentuk, dan ukuran setelah 24 jam inkubasi.

Setelah pertumbuhan pada media blood agar, isolat dipindahkan ke media nutrient agar dan
brain heart infusion broth untuk mendapatkan kultur bakteri yang siap digunakan dalam uji
biokimia. Pewarnaan Gram dilakukan untuk mengamati morfologi sel dan kemurnian isolat,
sedangkan uji katalase digunakan untuk membedakan Staphylococcus sp. dari Streptococcus
sp. dengan melihat pembentukan gelembung gas setelah penambahan larutan hidrogen
peroksida (H20:) 3% yang dinyatakan dalam hasil positif dan negatif.
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Selain itu, dilakukan uji koagulase menggunakan metode slide test untuk mendeteksi
keberadaan enzim koagulase yang menjadi ciri khas Staphylococcus aureus. Data dikumpulkan
dengan mencatat reaksi yang terjadi, apakah terbentuk gumpalan dalam waktu 2—3 menit atau
tidak yang dinyatakan dalam positif dan negatif. Uji MSA juga dilakukan untuk membedakan
spesies Staphylococcus berdasarkan kemampuan fermentasi mannitol. Pada media MSA hasil
pengamatan berupa perubahan warna media dari merah menjadi kuning (menunjukkan
fermentasi positif) atau tetap merah dan sebagian kuning (fermentasi negatif) dicatat sebagai
bagian dari data penelitian. Semua data yang diperoleh dari uji laboratorium ini dicatat secara
sistematis dalam bentuk tabel untuk dianalisis lebih lanjut secara deskriptif.

Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif berdasarkan data empiris yang diperoleh dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, kemudian disampaikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebanyak 40 sampel isolat bakteri Staphylococcus sp. asal tonsil babi yang telah dikultivasi
dan uji menggunakan berbagai metode menunjukan variasi karakteristik pertumbuhan. Pada
penanaman isolat pada media blood agar, koloni bakteri menunjukan karakteristik yang
berbeda-beda. Salah satu contoh pada isolat dengan kode SS 1 menunjukkan koloni berbentuk
bulat, berwarna putih, cembung dan halus. Hasil pewarnaan Gram menggunakan mikroskop
dengan perbesaran 1000x serta minyak emersi menunjukkan bahwa bakteri berwarna ungu,
berbentuk kokus, serta berkelompok menyerupai buah anggur. Hal ini terlihat pada isolat
dengan kode STG 22.2 menunjukkan bakteri berbentuk bulat (kokus), berwarna ungu,
memiliki ukuran yang seragam, dan tersusun dalam kelompok seperti buah anggur, yang
merupakan ciri khas dari Staphylococcus sp. Hasil uji katalase menunjukkan bahwa seluruh
isolat yang diuji memberikan hasil positif yang ditunjukkan dengan terbentuknya gelembung
udara akibat reaksi antara enzim katalase dengan hidrogen peroksida (H.0.). Hasil uji
koagulase penelitian menunjukkan bahwa beberapa isolat memberikan hasil positif, sementara
yang lain memberikan hasil negatif. Pada isolat A menunjukkan terbentuknya gumpalan
sebagai indikasi hasil positif. Sebaliknya, pada isolat B menunjukkan tidak adanya gumpalan
sebagai indikasi hasil negatif. Hasil uji MSA menunjukkan adanya isolat dengan hasil positif
dan negatif. Pada A (Kode STG 20) menunjukkan media berwarna pink kekuningan dengan
zona perubahan terbatas serta koloni bakteri berwarna kuning, yang menandakan hasil negatif.
Pada B (Kode SS 15 dan STG 10) menunjukkan media berubah warna menjadi kuning dengan
koloni bakteri berwarna kuning di sisi kanan dan kiri, menandakan hasil positif. Sedangkan C
(Kode SS 1) tidak menunjukkan perubahan warna media, tetap berwarna pink dengan koloni
bakteri berwarna putih, yang mengindikasikan hasil negatif.

Secara ringkas, hasil dipaparkan pada Tabel 1 menunjukan bahwa identifikasi isolat
Staphylococcus sp. berdasarkan pewarnaan Gram, uji katalase, uji koagulase dan uji MSA
berasal dari 40 isolat yang diuji, terdapat S. aureus sebanyak 22 isolat (55%), S. epidermidis
sebanyak 10 isolat (25%), dan S. saprophyticus sebanyak 8 isolat (20%). Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar isolat yang diperoleh dari tonsil anak babi tergolong
sebagai S. aureus, yang diduga memiliki kemampuan patogenik dan virulensi lebih tinggi
dibandingkan spesies lainnya.

Pembahasan

Hasil kultivasi isolat bakteri Staphylococcus sp. selama 24 jam menunjukkan bahwa 40 isolat
yang diuji memiliki karakteristik koloni yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Krihariyani et al. (2016) bahwa pertumbuhan koloni bakteri Staphylococcus pada media blood
agar setelah 24 jam berbentuk bulat, halus, berwarna putih, dan cembung.

Pewarnaan Gram dilakukan untuk mengidentifikasi morfologi bakteri secara mikroskopis
dengan perbesaran 1000X ditambah minyak emersi yang berfungsi meningkatkan ketajaman
serta kontras gambar. Hasil pewarnaan menunjukkan bahwa seluruh isolat merupakan bakteri
Gram positif, ditandai dengan warna ungu, berbentuk kokus, serta tersusun berkelompok
menyerupai gugusan buah anggur, Warna ungu pada bakteri Gram positif menunjukkan
kemampuannya mempertahankan kristal violet sebagai warna primer. Bakteri Gram positif
memiliki dinding sel yang tebal dibandingkan dengan bakteri Gram negatif, karena kandungan
peptidoglikan yang lebih tinggi (Hayati et al., 2019). Adanya perbedaan warna antara bakteri
Gram positif dan Gram negatif berkaitan dengan komposisi serta ketebalan dinding selnya.
Dinding sel bakteri Gram-positif terutama tersusun atas peptidoglikan yang tebal, serta
mengandung asam teikoat dan asam teikuronat (Hamidah et al,. 2019). Peptidoglikan pada
Gram positif mampu mengikat kristal violet dengan kuat sehingga tetap berwarna ungu
meskipun diberi perlakuan larutan dekolorisasi (etanol 95% atau alkohol-aseton). Sebaliknya,
pada Gram negatif, lipid dalam dinding selnya larut akibat perlakuan larutan ini, menyebabkan
hilangnya warna ungu, sehingga ketika diberi safranin, sel bakteri tampak berwarna merah
(Abdilah et al., 2022).

Uji katalase dilakukan untuk membedakan Staphylococcus sp. dari Streptococcus sp. serta
mengonfirmasi bahwa isolat yang diuji merupakan Staphylococcus sp. Hasil menunjukkan
bahwa seluruh isolat positif katalase, yang ditandai dengan terbentuknya gelembung gas (O-)
saat ditambahkan hidrogen peroksida. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Freney et al., 1999)
bahwa semua Staphylococcus sp. bersifat katalase positif. Hidrogen peroksida (H20.) bersifat
toksik bagi sel karena dapat menginaktifkan enzim dalam sel dan merusak struktur sel. Enzim
katalase berperan dalam menguraikan hidrogen peroksida yang bersifat toksik bagi sel bakteri
menjadi air dan oksigen (Toelle et al., 2014), yang menjadikan bakteri lebih tahan terhadap
efek toksik. Isolat yang diuji memiliki aktivitas enzim katalase, yang merupakan salah satu
karakteristik utama dari genus Staphylococcus (Toelle et al., 2014). Sebaliknya, hasil negatif
ditandai dengan tidak adanya gelembung gas, yang menunjukkan bahwa bakteri tersebut tidak
menghasilkan enzim katalase dan rentan terhadap stres oksidatif.

Identifikasi isolat dilakukan secara biokimiawi untuk menentukan spesies Staphylococcus sp.
menggunakan uji koagulase dan Manitol Salt Agar (MSA). Uji koagulase bertujuan untuk
mendeteksi keberadaan enzim koagulase yang dihasilkan oleh Staphylococcus sp.
(Purnamasari et al., 2023) serta membedakan S. aureus dari spesies Staphylococcus lainnya
(Jiwintarum et al., 2015). Hasil positif ditandai dengan penggumpalan pada sampel yang
dicampurkan dengan darah domba. Menurut Hayati (2019), penggumpalan terjadi akibat
aktivitas enzim koagulase, yang memicu koagulasi saat ditambahkan antikoagulan seperti
oksalat atau sitrat. Enzim ini berinteraksi dengan protrombin dalam serum untuk membentuk
kompleks staphylothrombin, yang kemudian mengaktifkan trombin. Trombin selanjutnya
mengubah fibrinogen menjadi fibrin, yang menyebabkan terbentuknya gumpalan plasma
(Boerlin et al., 2003). Reaksi penggumpalan ini dapat menghambat proses fagositosis, karena
fibrin yang terbentuk akan menutupi permukaan bakteri, melindunginya dari sistem imun
inang. Sementara itu, Staphylococcus koagulase negatif dapat menyebabkan infeksi serius pada
individu dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah, tetapi umumnya tidak menimbulkan
penyakit pada individu dengan imunitas yang baik (Yurdakul et al., 2013).

Uji mannitol salt agar (MSA) dilakukan untuk mengamati kemampuan isolat Staphylococcus
sp. dalam memfermentasi mannitol. Media MSA merupakan media selektif dan media
diferensial (Sharp dan Searcy, 2006), di mana koloni yang tumbuh umumnya berasal dari genus
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Staphylococcus sp. (Karimela et al., 2018). Uji MSA digunakan untuk membedakan spesies
Staphylococcus sp., terutama S. aureus, S. epidermidis dan S. saprophyticus (Abdilah dan
Kurniawan, 2022). Hasil positif ditandai dengan perubahan warna media menjadi kuning
secara keseluruhan, disertai pertumbuhan koloni berwarna kuning. Perubahan warna ini
menunjukkan bahwa isolat mampu memfermentasi mannitol, dengan menghasilkan asam, dan
menurunkan pH media, sehingga indikator fenol merah berubah menjadi kuning. Berdasarkan
hasil tersebut, isolat merupakan S. aureus. Sementara itu hasil negatif terbagi menjadi dua
kategori. Kategori pertama ditandai dengan tidak adanya perubahan warna media, dengan
pertumbuhan koloni bakteri berwarna putih, yang merupakan S. epidermidis, yang tidak
mampu memfermentasi mannitol sehingga media tetap berwarna merah muda. Kategori kedua
ditandai dengan perubahan warna media yang terbatas, yaitu kombinasi warna pink dan kuning
dalam zona terbatas di sekitar koloni, dengan koloni berwarna putih hingga kekuningan, yang
merupakan S. saprophyticus, yang diketahui dapat memfermentasi mannitol secara parsial,
sehingga perubahan warna hanya terjadi di sekitar koloni dalam zona terbatas.

Media MSA mengandung NaCl 7,5 % yang berfungsi menghambat pertumbuhan sebagian
besar mikroorganisme selain Staphylococcus sp. Komponen utama dari media ini meliputi
pepton, ekstrak daging sapi (beef ekstract), natrium klorida, mannitol, fenol merah, dan agar
dengan nilai pH 7,4 = 0,2. Pepton dan ekstrak daging sapi berperan sebagai sumber nitrogen,
sedangkan natrium klorida berfungsi sebagai pengatur tekanan osmotik serta penyeleksi bakteri
halofilik dan halotoleran. Bakteri halofilik adalah mikroorganisme yang mampu bertahan di
lingkungan berkadar garam tinggi (Budiharjo et al., 2017). Sementara itu, bakteri halotoleran
memiliki kemampuan serupa seperti bakteri halofilik, karena dapat hidup di lingkungan dengan
atau tanpa garam (Nazhifan et al., 2023). Bahkan, bakteri halotoleran mampu bertahan pada
lingkungan dengan kadar garam hingga 25% NaCl dan dan juga pada media tanpa garam
(Canseco et al., 2022). Ketika bakteri memfermentasi mannitol, asam yang dihasilkan
menurunkan pH dan membentuk zona kuning disekitar koloni. Sebaliknya bakteri yang tidak
memfermentasi mannitol tetapi tetap mampu tumbuh di lingkungan berkadar garam tinggi akan
menunjukan warna merah hingga pink akibat pemecahan pepton.

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk koloni pada agar darah atau
nutrient agar berbentuk bulat, halus dan utuh. Menurut Rianti et al., (2022) S. aureus memiliki
bentuk bulat dengan diameter 0,7-1,2 um, berkelompok tidak teratur menyerupai buah anggur,
tidak membentuk spora, bersifat fakultatif anaerob, dan tidak bergerak. Pada media padat, S.
aureus berbentuk bundar, halus, menonjol, berkilau, koloni berwarna abu-abu sampai kuning
emas tua (Dewi, 2013). Pada media MSA S. aureus menunjukkan pertumbuhan koloni
berwarna putih kekuningan yang dikelilingi zona kuning akibat kemampuannya
memfermentasi mannitol (Dewi, 2013).

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri Gram positif berbentuk kokus, koloni berwarna
putih yang tumbuh optimal pada suhu 30°-37°C. Menurut (Karimela et al., 2018), S.
epidermidis memiliki bentuk bulat dengan diameter 0,5 um — 1,3 um, ditemukan tunggal,
berpasangan, maupun bergerombol seperti buah anggur. Koloni pada media padat berbentuk
bulat, halus, menonjol, berkilau, tidak menghasilkan pigmen, berwarna putih. Bakteri ini
bersifat anaerob fakultatif, katalase positif, serta merupakan flora normal yang tumbuh pada
kulit atau mukosa manusia. S epidermidis sering ditemukan pada individu dengan sistem
kekebalan tubuh yang lemah (Karimela et al., 2018). Pada media MSA, S. epidermidis koloni
berwarna putih tanpa perubahan warna media karena tidak memfermentasi mannitol (Karimela
et al., 2018).

Staphylococcus saprophyticus adalah bakteri Gram positif, bersifat koagulase negatif,
berbentuk bulat (kokus) dengan susunan bergerombol, serta bersifat non-hemolitik. Bakteri ini
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merupakan penyebab umum infeksi saluran kemih (Nanda et al., 2022). Selain itu, S.
saprophyticus merupakan bakteri oportunistik yang dapat menyebabkan infeksi pada individu
dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah (Purwanti et al., 2018).

Berdasarkan hasil pewarnaan Gram, uji katalase, uji koagulase, dan uji MSA, identifikasi
spesies menunjukkan bahwa dari 40 isolat yang diuji, 22 isolat (55%) merupakan S. aureus, 10
isolat (25%) S. epidermidis, dan 8 isolat (20%) S. saprophyticus. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar isolat yang diperoleh dari tonsil babi tergolong sebagai S. aureus, yang diduga
memiliki kemampuan patogenik dan virulensi lebih tinggi dibandingkan spesies lainnya.

S. aureus diketahui merupakan bakteri patogen yang memiliki berbagai faktor virulensi, seperti
toksin hemolysin, leukotoxin, exfoliative toxin, enterotoxin, dan toxic-shock syndrome toxin-1
(TSST-1) (Kong et al., 2016), serta memilki resistensi terhadap berbagai jenis antibiotik. Salah
satu galur resisten dari S. aureus adalah Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA),
yaitu strain yang mengandung gen mecA dan mecC, yang menyebabkan resistensi terhadap
antibiotik B-laktam. MRSA telah diidentifikasi pada berbagai hewan ternak, termasuk babi,
dan memiliki potensi zoonosis, yaitu dapat ditularkan ke manusia melalui kontak langsung
dengan hewan yang terinfeksi atau konsumsi produk hewan yang terkontaminasi (Petinaki dan
Spiliopoulou, 2012). Livestock-associated Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (LA-
MRSA) pertama kali ditemukan pada tahun 2003 dan umumnya memiliki sequence type (ST)
398 (Van Nes dan Wulf, 2012).

Beberapa faktor meningkatkan risiko transmisi MRSA dalam peternakan babi, seperti
penggunaan antibiotik yang berlebihan serta higiene dan sanitasi kandang yang kurang baik
(Cuny et al., 2015). Selain itu, udara dan debu kandang berperan dalam penyebaran LA-
MRSA, dengan ketahanan bakteri yang dipengaruhi oleh komposisi partikel debu, kelembapan,
dan suhu lingkungan (Madsen et al., 2018). Kontak langsung antara manusia dan babi, seperti
peternak, dokter hewan, dan pekerja peternakan, juga menjadi faktor utama penyebaran MRSA
(Juhasz-Kaszanyitzky et al., 2007). Perdagangan ternak dari satu peternakan ke peternakan
lainnya turut menjadi jalur transmisi yang signifikan (Broens et al., 2011).

Pada babi, LA-MRSA semakin menunjukkan resistensi terhadap berbagai antibiotik yang
sering digunakan dalam peternakan, seperti tetrasiklin, aminoglikosida, trimetoprim, dan
penisilin (Decline et al., 2020). Dengan meningkatnya resistensi LA-MRSA terhadap berbagai
antibiotik dan potensi penularannya ke manusia, diperlukan langkah-langkah pengendalian
yang lebih ketat, seperti penggunaan antibiotik yang bijak, peningkatan standar higiene dan
sanitasi di peternakan, serta pemantauan rutin terhadap keberadaan MRSA.

Khususnya pada babi di Bali, pengawasan yang lebih ketat diperlukan mengingat tingginya
populasi ternak dan interaksi yang erat antara peternak serta lingkungan sekitar. Penelitian
lebih lanjut juga diperlukan untuk memahami mekanisme resistensi dan alternatif terapi yang
lebih efektif dalam menghadapi infeksi MRSA

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, isolat bakteri Staphylococcus sp.yang berasal dari tonsil babi
yang diperoleh dari daerah Sangeh, Selat dan Taman Giri di kabupaten Badung, provinsi Bali
teridentifikasi sebagai S. aureus sebanyak 22 isolat (55%), S. epidermidis sebanyak 10 isolat
(25%), dan S. saprophyticus sebanyak 8 isolat (20%) dari total 40 isolat yang diuji.

Saran
Penelitian lebih lanjut diperlukan dengan metode molekuler untuk mengonfirmasi identifikasi
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S. aureus, S. epidermidis, dan S. saprophyticus guna memastikan keakuratan hasil yang
diperoleh. Selain itu, perlu dilakukan penelitian untuk mendeteksi keberadaan Methicillin-
resistant Staphylococcus aureus (MRSA) pada hewan ternak, khususnya babi, mengingat
bakteri ini berpotensi mengancam kesehatan hewan dan manusia. Upaya pencegahan infeksi
Staphylococcus sp. pada babi juga perlu diperhatikan, misalnya melalui program vaksinasi
untuk meningkatkan sistem imun, pemberian vitamin, serta perbaikan kualitas pakan guna
meningkatkan daya tahan tubuh anak babi terhadap infeksi patogen.
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Tabel
Tabel 1. Hasil Identifikasi Isolat Staphylococcus sp.

Kode Pewarnaan Uji Uji .

Isolat Gram Katajlase KoangIase MSA Spesies
SS1 + + - - S. epidermidis
SS4 + + + + S. aureus
SS5.1 + + + + S. aureus
SS6.1 + + + + S. aureus
SS14.1 + + + + S. aureus
SS 14.2 + + - - S. saprophyticus
SS 15 + + + + S. aureus
SS 16.2 + + + + S. aureus
SS 18 + + + + S. aureus
SS 20 + + + + S. aureus
SS22.1 + + - - S. epidermidis
SS22.2 + + - - S. saprophyticus
SGS1 + + + + S. aureus
SGS 2 + + + + S. aureus
SGS 10 + + + + S. aureus
SGS 11 + + + + S. aureus
STG 1.2 + + + + S. aureus
STG 3 + + + + S. aureus
STG5 + + - - S. epidermidis
STG 6 + + + + S. aureus
STG 10 + + + + S. aureus
STG11.2 + + + + S. aureus
STG 13.1 + + - - S. epidermidis
STG 13.2 + + - - S. epidermidis
STG 14.1 + + - - S. saprophyticus
STG 14.2 + + - - S. epidermidis
STG 16.1 + + - - S. saprophyticus
STG 16.2 + + - - S. saprophyticus
STG 18.1 + + - - S. epidermidis
STG 18.2 + + - - S. saprophyticus
STG 20 + + - - S. saprophyticus
STG 21.2 + + + + S. aureus
STG 22.2 + + + + S. aureus
STG 24 + + - - S. epidermidis
STG 25 + + + + S. aureus
STG 27.1 + + + + S. aureus
STG 28.1 + + - - S. epidermidis
STG 28.2 + + + + S. aureus
STG 29.1 + + S. saprophyticus
STG 30 + + - - S. epidermidis
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